“Berkomunikasi Smart
Pada Dunia Maya”




Pembahasan Sesi ini:

Sesi ini membahas tentang
1. Etika Komunikasi Dunia Maya.

2. Etika Menghubungi Dosen/Tutor/Pegawai UT.
3. Etika Bermedia Sosial.

4. Bullying dan Budaya Kekerasan.
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Komunikasi dunia maya adalah  proses

pengiriman dan penerimaan pesan
(ide/informasi) melalui alat yang terhubung
dalam jaringan atau internet. Alat

berkomunikasinya bisa berupa komputer dan
handphone (gadget), (KBBI).zzz
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Netiquette adalah singkatan dari “network etiquette” atau “internet etiquette”.
Secara mudah, Netiquette (Netiket) adalah etika di jaringan dunia maya. Sama
seperti halnya sebuah komunitas, forum digital juga mempunyai aturan dan tata
tertib tertentu, dimana aturan ini menyangkut batasan dan cara yang terbaik
dalam memanfaatkan fasilitas internet.

Ingatlah orang yang berintegrasi dengan Anda adalah manusia nyata
Bersikaplah etis

Ketahui di mana Anda beranda

Hormati batas waktu dan data orang lain

Pastikan Anda berhati-hati dengan apa yang Anda sampaikan
Bagikanlah informasi yang benar-benar akurat dan bermanfaat
Hormati keanekaragaman

Jangan menyalahgunakan kekuasaan

Jadilah pemaaf atas kesalahan orang lain
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SALAM PEMBUKA

Merupakan bukti bahwa kamu sedang melakukan percakapan
formal atau setidaknya semi formal.

PERKENALAN DIRI

Perkenalkanlah diri dengan jelas

KALIMAT DENGAN BAHASA YANG BENAR

Gunakan bahasa formal dan tanda baca yang benar agar pesan
mudah dimengerti.

PENUTUP

Sampaikan terima kasih dan salam penutup untuk mengakhiri
pesan.

l , Etika Menghubungi Dosen/Tutor/Pegawai UT

Komunikasi antara mahasiswa
dengan dosen, pegawai UT, atau
tutor tidak berjalan dengan efektif
karena etika dalam menghubungi
tidak dipraktikkan. Saat mengirim
pesan, tulislah dengan kalimat
sopan dan  efekiif. Hindari
menyampaikan terlalu  banyak
informasi.




l , Etika Berkomunikasi di Online Learning

PEMBUKA: SALAM DAN SAPAAN

JAWABAN, PERTANYAAN, ATAU TANGGAPAN DENGAN KALIMAT YANG
EFEKTIF

PENUTUP: UCAPKAN TERIMA KASIH DAN SALAM PENUTUP

REFERENSI/SUMBER

Komunikasi dilakukan saat melakukan diskusi di tutorial online (tuton) atau
webinar (tuweb) dengan tutor atau rekan mahasiswa lainnya.
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Bermedia Sosial

Gunakan etika Manfaatkan
atau norma saat so:;fdl:luk Manfaatkan
berinteraksi memb:n 7 media sosial
.denoan ) e 9 untuk menunjang
siapapun di A gcn Sssil proses
media sosial. relasi, pengembangan

Pastikan
unggahan di
akun media

diri.

sosial tidak
mengandung
unsur SARA.

Hati-hat! dalam

menyebarkan =
informasi pribadi
(privasi) ke
Pk Hati-hati ‘
\ terhadap . Pastikan

« \ akun yang mencantumkan Jangan

f tidak dikenal. sumber konten mengunggah
, | i yang diungagah. apapun yang

. i belum jelas

sumbernya.
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MENGAPA HARUS
MENERAPKAN ETIKA DALAM

BERKOMUNIKASI
PADA DUNIA MAYA?
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RADIKALISME NARKOBA
DISINTEGRASI PORNOGRAFI
PROVOKASI KONFLIK PROSTITUSI
BERITA PALSU PERUNDUNGAN (BULLYING)
HOAKS

( DUNIA MAYA

PELANGGARAN HAK CIPTA
(MUSIC, FILM, DLL.)
PELECEHAN, SARA

FITNAH

PENCURIAN DATA
PENIPUAN (SCAM DAN FRAUD)
SERANGAN SIBER
KEKERASAN

SUMBER : KOMINFO
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Bullying dan Budaya Kekerasan

1. Kekerasan Fisik

2. Kekerasan Non Fisik

a. Verbal (Fitnah, Gosip, Maki, Hoaks)
b. Psikis (Sinis, Mengancam)

c. Pengabaian

3. Kekerasan Seksual

Pengaruh Negatif dari Media

Semakin banyaknya gambaran kekerasan di media baik
televisi, internet, dsb. Menjadi contoh buruk yang bisa
menginspirasi seseorang untuk melakukan kekerasan
tanpa alasan yang jelas.

Bullying dan Budaya Kekerasan

Bullying Menimbulkan Dendam & Budaya Kekerasan

Bullying (dikenal sebagai “Penindasan/risak” dalam
bahasa Indonesia) merupakan segala bentuk
penindasan atau kekerasan yang dilakukan dengan
sengaja oleh satu atau sekelompok orang yang lebih
kuat atau berkuasa terhadap orang lain, bertujuan
untuk menyakiti dan dilakukan secara terus menerus.
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Oleh: Majidah, S.Sos., M.I.Kom
Dr. Irsanti Widuri Asih, S.Sos., M.Si
Dr. Teguh Prakoso, S.Pd., M.Hum

Pusat Riset & Inovasi
Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh
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